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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang paling
banyak dibudidayakan di Indonesia. lkan nila menduduki urutan kedua setelah ikan mas

(Cyprinus carpio) dalam produksi budidaya air tawar di Indonesia. Ikan nila kini banyak

dibudidayakan diberbagai daerah karena daptasmya bagus didalam berbagai

menggunakan pakan alternatif, salah™sa a dengan menggunakan tepung daun kelor
(Moringa oleifera lamk) yang diinkubasi dengan cairan rumen.

Kebutuhan protein bagi ikan dapat diperoleh dari bahan tumbuhan (nabati) maupun
hewan (hewani). Salah satu protein yang berasal dari tumbuhan yaitu daun kelor (Moringa
oleifera lamk.). Hal ini karena kandungan zat gizi tepung daun kelor yang tinggi, yaitu

27,10 gram. Daun kelor merupakan sumber protein dan dapat menekan biaya pakan pada



pemeliharaan ikan (Marhaeniyanto,2010). Daun kelor mengandung Protein kasar 25,1 -
30,29% dan kadar lemak 2,11 — 5,9% (Ogbe et al.2012). Ketersediaan daun kelor yang
cukup melimpah serta tersedia sepanjang tahun menjadi salah satu pertimbangan untuk
dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran dalam pakan yang relatif murah. Selain itu
daun kelor (Moringa oleifera lamk) juga memiliki zat antioksidan antara lain sitosterol dan

glukopyranoside, daun kelor (Moringa pleifera lamk) juga sebagai suplemen yang

mempunyai nilai gizi tinggi dan_ehe adai suplemen protein dan kalsium, dari

melaksanakan fermentasi untuk mensintesis asam amino, vitamin B-kompleks dan vitamin
K sebagai sumber zat makanan. Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga grup utama yaitu

bakteri, protozoa dan fungi.



1.2 Tujuan dan kegunaan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi kadar tepung daun kelor
(Moringa oleifera lamk) hasil inkubasi cairan rumen dengan dosis berbeda dalam pakan
buatan terhadap pertumbuhan dan sintasan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan informasi bagi para

pelaku usaha budidaya ikan nila (Oreochpomis niloticus) tentang pengaruh penggunaan

tepung daun kelor (Moringa olei inkubasi cairan rumen dengan dosis

penelitian ini ifiyd 20arL 1 :L Qo e N\ ikan nila agar lebih

efektif dan e



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan morfologi ikan nila
Ikan nila merupakan jenis ikan air tawar yang mempunyai nilai konsumsi cukup
tinggi. Bentuk tubuh memanjang dan pipih ke samping dan warna putih kehitaman atau

kemerahan. lkan nila berasal dari Sungai Nil dan danau-danau sekitarnya. Sekarang ikan

ini telah tersebar ke negara-negara di li /:” beriklim tropis dan subtropis. Di

Famili
Genus : Oreochromis
Spesies : Oreochromis niloticus



sirip anus yang ha

ekornya hanya satu buah dengan bentuk bulat.
2.1.1 Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila

Kebutuhan nutrisi tiap spesies tentunya akan berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni spesies ikan, ukuran ikan, umur ikan, temperatur air, kandungan
energi pakan. Kebutuhan nutrisi ikan nila akan terpenuhi dengan adanya pakan. Komponen

pakan yang berkontribusi terhadap penyediaan materi dan energi tubuh adalah protein,



karbohidrat dan lemak. Protein merupakan molekul kompleks yang terdiri dari asam amino
essensial dan non essensial. Protein adalah nutrien yang sangat dibutuhkan untuk perbaikan
jaringan tubuh yang rusak, pemeliharaan protein tubuh, penambahan protein tubuh untuk
pertumbuhan, materi untuk pembentukan enzim dan beberapa jenis hormon dan juga
sebagai sumber energi (NRC1993).

Kebutuhan ikan nila akan proteingdipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya

ukuran ikan, temperatur air, kadar€ii ang kandungan energi dalam pakan yang

dapat dicerna dan kualit “ Ik"‘? h‘tu M n protein ikan berbeda-beda
menurut spesies P-*if ﬁ‘ ‘q ~ otein sekitar 30-40%

/ @ "8
= \)mt‘hlﬁr// » " v
N 4.})..-—-‘

baik dengan

Ji'berbanding

Division
Subdivisio
Classis

Subclassis  : Dialypetalae

Ordo : Rhoeadales (Brassicales)
Familia : Moringaceae

Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera



susu disamping kandungan protein daunnya yang dapat mencapai 43 % jika diekstrak

dengan ethanol. Zat aktif dalam daun kelor yang mempunyai aktifitas antibakteri dan
antioksidan yang diharapkan mampu meningkatkan kinerja organ dalam dan mencegah
kerusakan organ dalam. Peningkatan kinerja organ, khususnya pankreas diharapkan dapat
berpengaruh baik pada peningkatan metabolisme dan penyerapan nutrisi (karbohidrat,

lemak dan protein) dalam tubuh hewan budidaya (Analysa, 2007).



2.2.1 Kandungan kimia daun kelor

Upaya pemberian tepung daun kelor dalam kelangsungan hidup ikan budidaya
harus diperhatikan dosis penggunaannya, hal ini dikhawatirkan dapat mengganggu
kesehatan ikan budidaya jika diberikan dengan dosis yang berlebih, sebab selain
mengandung zat-zat nutrisi tinggi yang bermanfaat bagi tubuh ikan, tepung daun kelor juga

mengandung zat-zat antinutrisi baik itu secara alami ada dalam tanaman maupun diperoleh

dari pestisida ataupun pupuk dela_tanaman. Beberapa senyawa yang

terkandung di dalam dau R aupun antinutrisi disajikan

RS MU
pada Tabel 1 sebag .-f q;)& PK A S S4M4¢q

A Cb
/ﬁ:ﬁﬁ"\\ "
P L



Tabel 1. Komposisi Kimia dan Nutrisi daun kelor
Parameter Nilai

Komposisi kimia (%BK)

Protein kasar 25,1 30,29 %

NDF 11,40-219%
ADF 8,49-11,4%
Energy (Kkal/100 kg) 1140,11 Kkal/100 kg
Kadar lemak 2,11-59%

Profil asam amino (% BK)

Lysine
Histidine
Treheonine
Arginine
Metheonir

&

| &
Na (%) ) 5 o4
Fe (ppm) “\\\ 7
Zn (ppm) t Uo

P (ppm) ,'

Mn (ppm)

Cu (ppm)

Sumber : Ogbe et al.
2.3 Cairan Rumen

Rumen merupakan tabung besar dengan berbagai kantong yang menyimpan dan
mencampur ingesta bagi fermentasi mikroba. Kerja ekstansif bakteri dan mikroba terhadap
zat-zat makanan menghasilkan pelepasan produk akhir yang dapat diasimilasi. Papila

berkembang dengan baik sehingga luas permukaan rumen bertambah 7 kalinya. Dari



keseluruhan asam lemak terbang yang diproduksi, 85% diabsorbsi melalui epitelium yang
berada pada dinding retikulo-rumen (Blakely and Bade,1982).

Pencernaan secara fermentatif dilakukan oleh mikroorganisme rumen sedangkan
secara hidrolisis dilakukan oleh jasad renik dengan cara penguraian dalam rumen (Tillman
et al. 1991). Cairan rumen segar didapat dengan memeras isi rumen. Cairan ditempatkan ke
dalam termos yang telah dipanaskan terlebih dahulu dengan suhu 39°C. Cairan rumen

wadah yang telah ditempatkan di dalam

melaksanakan fermentasi untuk mensintesis asam amino, vitamin B-kompleks dan vitamin
K sebagai sumber zat makanan bagi hewan induk semang. Mikroba rumen dapat dibagi

dalam tiga grup utama yaitu bakteri, protozoa dan fungi.
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2.4 Pertumbuhan

Menurut Mudjiman (1998), pertumbuhan didefinisikan sebagai perubahan ikan
dalam berat, ukuran, maupun volume seiring dengan berubahnya waktu. Pertumbuhan ikan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor
yang berhubungan dengan ikan itu sendiri seperti umur, dan sifat genetik ikan yang

meliputi keturunan, kemampuan untuk memanfaatkan makanan dan ketahanan terhadap

penyakit. Faktor eksternal merupaké ailOwperkaitan dengan lingkungan tempat

dari segi kualitas daaskusa;

/A

tdia sebar ( g HubuiRdan panjang dan
>,
—

ol

berat dari ikan jantan. Pada saat matang telur, ikan mengalami penambahan berat dan
volume. Setelah bertelur beratnya akan kembali turun. Tingkat pertumbuhan ikan juga
dipengaruhi oleh Kketersediaan makanan dilingkungan hidupnya (Poernomo, 2002).
Pengukuran panjang ikan dalam penelitian biologi perikanan hendaknya mengikuti suatu
ketentuan yang sudah lazim digunakan. Dalam hal ini panjang ikan dapat diukur dengan

menggunakan sistem metrik ataupun sistem lainnya (Effendie, 1979). Faktor kondisi

11



ini menunjukan keadaan ikan, baik dilihat dari kapasitas fisik maupun dari segi survival
dan reproduksi. Dalam penggunaan secara komersial, pengetahuan kondisi ikan dapat
membantu untuk menentukan kualitas dan kuantitas daging ikan yang tersedia agar dapat
dimakan. Faktor kondisi merupakan simpangan pengukuran dari sekelompok ikan tertentu
dari berat rata-rata terhadap panjang pada kelompok ikan tertentu dari berat rata-rata

terdapat panjang gelombang umurnya, kelompok panjang atau bagian dari populasi

(Weatherley, 1972). Pada peneliti

(Moringa oleifera lamk) pfé oy I“JU}IA‘
ikan nila (Oreoc f ﬁ;#{_ﬁ‘u ‘q f‘\% or (Moringa oleifera
. +.Qf \t"‘ /P 0 .

dibandingkan

engan Pemberian tepung daun kelor

i yata terhadap pertumbuhan

Sy
,;‘f‘..*-
dengan AS!

dari suatu lingkungan air. Sintasan (Kela an hidup) merupakan persentase jumlah
ikan yang hidup pada setiap akuarium pada akhir perlakuan (Wirabakti, 2006).

Menurut Zonneveld dkk (1991). Tingkat kelangsungan hidup (sintasan) adalah
jumlah organisme yang hidup setelah diberi pakan dalam ukuran waktu tertentu.
Kelangsungan hidup berfungsi untuk menghitung persentase ikan yang hidup pada akhir

penelitian. Sintasan yang dicapai suatu populasi merupakan gambaran hal interaksi dari

12



daya dukung lingkungan dan respon populasi yang ada. Diantara faktor-faktor yang
mempengaruhi sintasan utama adalah kepadatan dan jumlah pakan. Dengan bertambahnya
jumlah ikan yang dipelihara maka semakin besar jumlah pakan yang diberikan. Hasil
penelitan sebelumnya dengan menggunakan daun tingkat kelangsungan hidup pada ikan
nila berada pada batas normal. (Indriani Irma, 2012).

2.6 Kualitas Air

Ikan hidup pada suatu lipek g.selalu berubah baik harian, musiman,

Beberapa spesies ikan nila telah banyak diakui dapat bertahan hidup dalam kondisi
oksigen terlarut yang rendah. Tingkat oksigen terlarut yang paling rendah untuk dapat
bertahan hidup adalah 0,1 mg/l mossambica dan nilotica. Wardoyo (1991) menyatakan
bahwa kandungan oksigen terlarut yang baik bagi pertumbuhan ikan umumnya lebih dari 5

mg/l.

13



Selain suhu dan kandungan oksigen terlarut, pH atau derajat keasaman perairan
juga mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan. Bagi sebagian
besar spesies ikan, pH yang rendah atau tinggi di luar kisaran 6,5 — 9,0 dapat menurunkan
pertumbuhan rata-rata dan pada kondisi ekstrim dapat mengganggu kesahatan ikan.
Ammonia yang tidak terionisasi (NH3) memiliki pengaruh meracuni bagi ikan. Maede

dalam Boyd (1990) menyimpulkan bahwakonsentarsi maksismum ammonia yang aman

untuk ikan belum diketahui, d 2diatas 0,012 mg/l masih diperbolehkan
dan pada umumnya dapat ! \

14



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat
Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan Agustus 2017 di BBI
(Balai Benih Ikan) Limbung kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang dlg
Tabel 2. Alat yang akan digupa¥

n dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.
actah :

15



Tabel 3. Bahan yang akan digunakan adalah :

No Nama Bahan Fungsi

1  Benihikan nila Hewan uji

2  Tepung daun kelor Bahan pencampur pakan
3  Cairan rumen Bahan pencampur pakan
4 Pakan buatan Sumber pakan

5  Airtawar edia penelitian

6  Deterjen

Al

3.3 Wada -}.
2l ;tu._
<’

iy} T IG5 o e 4 4
LA " -~ digunakar AdatZ ! ci dengan

ditampung pada bak penampungan untuk dipilih (disortir) sebelum digunakan sebagai ikan
uji. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh ukuran yang seragam sehingga
mempermudah dalam proses penelitian nanti. Benih ikan nila yang telah disortir kemudian

dimasukkan pada wadah penelitian dengan kepadatan 1 ekor/liter air atau 10 ekor/wadah.

16



3.5 Pakan Uji

Pakan uji yang telah dibuat dengan campuran tepung daun kelor hasil inkubasi
cairan rumen dengan dosis berbeda diberikan pada ikan uji. Pemberian pakan
menggunakan dosis 10% dari berat biomassa dengan frekuensi 3 kali sehari yaitu pada jam

08.00 pagi, jam 12.00 siang, dan jam 17.00 sore.

3.6 Media penelitian

‘9‘;\'

dengan dosis yang telah ditentukan.
» Persiapan cairan rumen

Isi rumen sapi diambil dari rumah pemotongan hewan (RPH) sungguminasa gowa.
Cairan rumen sapi diambil dari isi rumen sapi dengan cara filtrasi (penyaringan dengan
kain katun) dibawah kondisi dingin. Cairan rumen hasil filtrasi disentrifuse dengan

kecepatan 10.000rpm selama 10 menit pada suhu 4°C untuk memisahkan supernatan dari

17



sel-sel dan isi sel mikroba. Supernatan kemudian diambil sebagai sumber enzim kasar (Lee
et al. 2000).
» Persiapan tepung daun kelor

Daun kelor (Moringa oleifera lamk) yang digunakan adalah daun muda yang
dipetik dari dahan pohon yang kurang lebih dari tangkai daun pertama (di bawah pucuk)

sampai tangkai daun ketujuh yang masih lijau, meskipun daun tua bisa digunakan asal

daun kelor tersebut belum mengupifg iyasdaun kelor tersebut dicuci dengan air
bersih lalu diangin-angin el : (5 ‘N:U'HA 2un kelor berkurang, proses ini

dilakukan agar da f’;ﬁ‘h\ leer nakor hidak w 3 ghatan tepung dari daun

kantong plastik terse E‘;—US P‘ an akan dicetak setelah

|V
diinkubasi dengan formulasi.paks TAKAAN

18



Tabel 4. Formulasi Pakan yang digunakan.

Perlakuan
BAHAN A (40 ml) B (60 ml) C (80 ml) D (100 ml)

Tepung Ikan Lokal 10 10 10 10
Tepung Kedelai 26 26 26 26
Dedak Halus 15 15 15 15
Tepung Jagung 11 11 11 11
Daun Kelor 25 25 25 25
Tepung Terigu 11 11 11 11
Minyak lkan 1 1 1 1

Vitamin Mix
Total

Perlakuan B= Pakan dengan penambahan tepung daun kelor hasil inkubasi cairan rumen

25% (250 gram tepung daun kelor + 60 ml cairan rumen)

Perlakuan C= Pakan dengan penambahan tepung daun kelor hasil inkubasi cairan rumen
25% ( 250 gram tepung daun kelor + 80 ml cairan rumen)

Perlakuan D= Pakan dengan penambahan tepung daun kelor hasil inkubasi cairan rumen

25 % (250 gram tepung daun kelor + 100 ml cairan rumen)

19



3.9 Peubah yang diamati
Perubahan yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.9.1 Pertumbuhan mutlak
Untuk mengetahui pertumbuhan mutlak pada benih ikan nila setelah penelitian

maka ditentukan dengan rumus:

Keterangan :

w

1ji kemudian

dilakukan pany2 an tiap Wadah, a0spoAeTitnus yang dian sleh Fffendie (1997)

Nt = Jumlah individu pada akhir penelitian (ind)

No = Jumlah individu pada awal penelitian (ind)

3.10 Kualitas Air
Sebagai data penunjang selama penelitian berlangsung, dilakukan pula pengukuran

beberapa parameter kualitas air meliputi: suhu, pH dan oksigen terlarut. Suhu akan diukur

20



dengan thermometer air raksa, dan pH dengan pH meter. Pengukuran suhu dan pH akan

dilakukan setiap hari sebanyak 3 kali yaitu pagi, siang, dan sore hari.

3.11 Analisis data
Analisis data secara statistik dengan menggunakan uji ANOVA dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS 16.0. Analisis bertujuan untuk mengetahui pengaruh

perlakuan pemberian pakan dengan cambian tepung daun kelor dengan dosis cairan

rumen yang berbeda, terhadap«nt ih ikan nila. Pada penelitian

ini menggunakan uji lanit

A}
FWpKASS4

21



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pertumbuhan Mutlak Benih Ikan Nila
Pemberian tepung daun kelor (Moringa oleifera lamk) hasil inkubasi cairan rumen
dalam pakan buatan pada benih ikan nila menunjukkan peningkatan pertumbuhan yang

berbeda. Hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan terjadi peningkatan

pertumbuhan pada masing-masi aperti yang disajikan pada tabel 4.

(Moringa oleifera lanik) hasil - m pakan buatan pada benih ikan
nila berpengaruh (P>0,05) terhadap pertumbuhan mutlak. Hasil uji lanjut Duncan
(lampiran3), menunjukkan bahwa perlakuan B berbeda nyata dengan perlakuan A, C, dan
D, tetapi perlakuan A, C, dan D tidak ada perbedaan.

Terjadinya peningkatan pertumbuhan pada benih ikan nila setelah penambahan
tepung daun kelor (Moringa oleifera lamk) hasil inkubasi cairan rumen pada pakan buatan

karena tepung daun kelor mengandung kandungan nutrisi seperti vitamin A, B dan
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kalsium, zat besi dan protein yang tinggi. Sebagai sumber protein, daun kelor memiliki
kandungan asam amino essensial seimbang, hal inilah yang membuat peningkatan
pertumbuhan pada benih ikan nila. Pemberian tepung daun kelor dalam upaya peningkatan
pertumbuhan benih ikan budidaya harus diperhatikan dosis penggunaannya agar sesuai
dengan proses metabolisme pada tubuh ikan. Peningkatan pertumbuhan benih ikan nila

pada setiap perlakuan juga disajikan pada gambar 3.

h =
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A S '\k\h

Perlakuan de a oleifera lamk) hasil

inkubasi cairan ru uhan benih ikan nila
meningkat yang disebabkan terpenuhinya nutrisi yang terdapat pada pakan. Tepung daun
kelor mengandung kandungan nutrisi dan protein yang tinggi, karena sumber protein

adalah yang memicu proses percepatan pertumbuhan pada ikan, hal ini sesuai seperti

pendapat (Effendie 1997), yang menyatakan pertumbuhan dalam individu adalah
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pertambahan jaringan akibat dari pembelahan sel secara mitosis, hal ini terjadi apabila ada
kelebihan input energi dan asam amino (protein) berasal dari makanan.

Perlakuan A dengan penambahan tepung daun kelor 25 % (Moringa oleifera lamk)
hasil inkubasi cairan rumen 40 ml merupakan perlakuan dengan peningkatan pertumbuhan
tertinggi kedua pada benih ikan nila yaitu 10,34. Hal tersebut disebabkan penambahan

kandungan nutrisi dan protein pada pakan belum cukup untuk memenuhi kebutuhan benih

Ikan nila.

al gizi tinggi dan
dianggap sebaga emne dan datiie : an dilaporkan bahwa

pada daun kelor (Mg eﬂ}g USTAKAAN ﬁ‘ﬁﬁq /

besi dan protein yang tiig chac daun kelormemiliki kandungan asam

A, B dan kalsium, zat

amino essensial seimbang, hal inilah yang menyebabkan alasan utama kenapa daun kelor
(Moringa oleifera lamk) menjadi sesuai untuk kebutuhan peningkatan pertumbuhan pada
benih ikan nila.

Pada perlakuan C, dengan penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera lamk)
25% hasil inkubasi cairan rumen 80 ml (perlakuan C) dengan peningkatan pertumbuhan

ketiga yaitu 10,33 lebih rendah dari perlakuan A dan B. Hal tersebut disebabkan
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kandungan nutrisi yang diberikan pada pakan telah melebihi batas maksimal. Benih ikan
nila membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memproses kandungan nutrisi yang
berlebih di dalam tubuhnya, hal ini yang memperhambat proses pertumbuhan benih ikan
nila. Sumber makanan memberi peranan penting dalam sekresi hormon secara langsung
menghasilkan dan menyimpan sejumlah protein dan kandungan nutrisi lainnya dalam

tubuh ikan. Namun, hormon juga memiliki,batas kemampuan dalam bekerja. Pemberian

sumber nutrisi yang berlebih dapa

daun kelor (Mori
W

\ %
digunakan, serta pg il ypake enjas
| USTAKAAN Y

peningkatan pertum engan

Makanan memegang peranan yang cukup penting bagi peningkatan pertumbuhan
benih ikan nila. Makanan yang baik adalah makanan yang mengandung unsur-unsur yang
dibutuhkan oleh benih ikan nila. Makanan benih ikan nila biasanya mengandung unsur

stimulasi pertumbuhan. Secara umum makanan yang baik mengandung protein antara 20 —

40%, tetapi kandungan protein sekitar 25% sudah dapat memberikan hasil yang baik pada
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pertumbuhan benih ikan nila. Bahkan apabila hanya sebagai makanan tambahan

kandungan proteinnya cukup 20% (Bachtiar, 2002).

4.2 Sintasan
Pada penelitian ini, selain menentukan tingkat pertumbuhan pada ikan nila, juga
melihat tingkat kelangsungan hidup dari ikan tersebut pada akhir penelitian. Tingkat

kelangsungan hidup benih ikan nila yang.@toa«i tepung daun kelor (Moringa oleifera lamk)

(Moringa oleifera lamk), disebabkan-terpeénuhinya nutrisi dari pakan buatan berkualitas
baik yang diberikan. Selain itu penanganan kualitas air, sterilisasi alat yang digunakan,
serta pemberian pakan tepat waktu menjadi faktor lain dalam pencapaian sintasan 100%.
Sintasan (kelangsungan hidup) merupakan perbandingan antara jumlah individu
pada akhir percobaan dengan jumlah individu pada awal percobaan. Kelangsungan hidup

ikan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu biotik dan abiotik. Faktor biotik terdiri dari umur
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dan kemampuan ikan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan. Sedangkan faktor
abiotik terdiri dari ketersediaan makanan, kualitas media hidup ikan dan sifat-sifat biologis
lainnya yang berhubungan dengan penanganan dan penangkapan. (Watanabe, 1998).
4.3 Kualitas Air

Hasil analisis kualiatas air pada setiap perlakuan selama penelitian disajikan pada

tabel 6.

Q/Y.- 0 PJ""“-
3} \g\ \.\. Iii
: i.lllllar

penelitian

kisaran su
metabolisme
Meningkatnya 2 1 me ' - [ etan isme tubuh ikan

sehingga nafsu me A <Jar 2 /sebaliknya. Menurut

Kisaran pH yang diukur pada wadah pemeliharaan setiap perlakuan berkisaran
antara 6,55-7,70. Menurut Lesmana (2002), bahwa pH yang optimal pada pemeliharaan
ikan nila berkisar antara 6,5-8,0. Jika terlalu rendah, Ikan nila tidak berselera makan.
Secara otomatis pH yang terlalu rendah atau terlalu tinggi akan menyebabkan ikan stress
sehingga bisa menghambat proses peningkatan pertumbuhan dan tingkat kelangsungan

hidup pada ikan (Bachtiar 2002).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung
daun kelor, hasil inkubasi cairan rumen dengan dosis berbeda dapat meningkatkan

pertumbuhan yang lebih signifikan dan tingkat kelangsungan hidup mencapai 100%.

\\’nﬂ I’M ¢gnya pakan
"" \'-}.bﬁjwu}‘ ‘W .I

- inktbasi . dan untuk
R
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Lampiran 1. Hasil pengukuran peningkatan pertumbuhan benih ikan nila

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 10,34 13,60 10,30 10,20
2 10,37 13,53 10,33 10,33
3 10,30 13,62 10,27 10,29
Peningkatan perlakuan 31,01 40,37 30,90 30,82
Rata-rata 10,34 13,58 10,33 10,27

13,5833

Sig. ,151 1,000

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =
3,000.
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Lampiran 4. Sintasan benih ikan nila setiap perlakuan selama penelitian (%)

Perlakuan
Ulangan A B C D
1 100 100 100 100
2 100 100 100 100
3 100 100 100 100
Rataan 100 100 100 100
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Lampiran 6. Foto-foto Selama Penelitian

Benih ikan nila
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Pengambilan cairan rumen dan sentrifuse
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Penjemuran dan penimbangan pakan
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Pemasangan aerasi
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Pergantian air
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